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ABSTRAK 

 

Roimatul Hamidah: Pengaruh Pembelajaran E-Learning Dengan Menggunakan 

Google Classroom Dan Google Meet Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 

Akuntansi Keuangan Dan Lembaga SMK Negeri 2 Kediri Pada Mata Pelajaran 

Produk Kreatif Dan Kewirausahaan, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FEB, UNP 

Kediri, 2022. 

 

Kata Kunci: Google Classroom, Google Meet, Hasil Belajar. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah perubahan metode pembelajaran 

dari luring menjadi daring yang disebabkan oleh kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh 

di SMK Negeri 2 Kediri. Banyak permasalahan yang dihadapi siswa ketika 

menghadapi perubahan pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh pembelajaran e-

learning dengan menggunakan google classroom terhadap hasil belajar. (2) 

pengaruh pembelajaran e-learning dengan menggunakan google meet terhadap 

hasil belajar. (3) adakah perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar siswa yang diajar 

dengan menggunakan google classroom dan google meet.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pra-

eksperimental. Sampel dalam penelitian ini adalah 36 siswa kelas XI AKL 3 yang 

dianalisis dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana, dan 

uji hipotesis.  

Hasil analisis uji t google classroom diperoleh nilai sig < 0,05 yaitu 0,029 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh google 

classroom terhadap hasil belajar siswa, dan hasil uji t google meet diperoleh nilai 

sig < 0,05 yaitu 0,049 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh google meet terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan untuk uji 

independent sample t test didapat nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 0,003, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajar dengan menggunakan google classroom dan google meet. 

Kesimpulan hasil penelitian dengan menggunakan program SPSS 23 

menunjukkan bahwa (1) penggunaan google classroom berpengaruh secara parsial 

terhadap hasil belajar siswa. (2) penggunaan google meet berpengaruh secara 

parsial terhadap hasil belajar siswa. (3) terdapat perbedaan signifikan hasil belajar 

siswa yang diajar dengan menggunakan google classroom dan google meet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin maju telah membuat banyak 

perubahan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini Indonesia tengah 

memasuki industri revolusi 4.0 dimana seluruh kegiatan dilakukan melalui 

digital. Industri revolusi 4.0 membawa perubahan yang besar dalam dunia 

pendidikan. Education constitutes an effort to create an atmosphere of teaching 

and learning process, so students can actively develop their abilities and skills 

in their roles within the society (Lathifah et al., 2021). Perkembangan teknologi 

sangat berarti untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia terutama dalam 

aktivitas pembelajaran. Pembelajaran berbasis teknologi akan menunjang 

seluruh materi pelajaran siswa di sekolah. 

Perubahan tersebut ditandai dengan berubahnya sistem pembelajaran, 

dimana pembelajaran yang awalnya dilakukan secara luring berubah menjadi 

daring. Hal itu tentu saja menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

proses kegiatan pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai. Dengan adanya teknologi membuat pembelajaran lebih menarik, aktif 

dan kreatif, yang berdampak pada meningkatnya mutu dan kualitas kegiatan 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran dikatakan efektif bila ada kesinambungan 

antara semua komponennya, seperti pemilihan metode, media, dan strategi 

pembelajaran yang tepat (Irmayanti et al., 2019). 
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Pembelajaran saat ini lebih ditekankan pada aktivitas modernisasi dengan 

memanfaatkan teknologi digital dengan harapan dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran secara lebih interaktif, produktif, efektif, inspiratif, 

kontruktif, dan menyenangkan. Dalam rangka mensinergikan proses 

modernisasi serta kualitas pendidikan, maka dibutuhkan adanya pergantian 

paradigma yang dicoba oleh guru dalam melakukan proses pembelajaran di 

sekolah. Saat ini guru harus mampu memahami pengoperasian teknologi 

informasi serta mengaplikasikannya dalam pembelajaran di kelas. 

Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat menjadi 

solusi sekaligus mengatasi permasalahan dalam pembelajaran di kelas. Sudah 

banyak media pembelajaran yang coba diterapkan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran secara modern. Adapun teknologi informasi dan komunikasi 

yang tepat diterapkan dalam pembelajaran modern adalah media internet. 

Internet merupakan sesuatu yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 

Indonesia terutama kaum milenial. Mereka banyak menggunakan internet 

untuk berkomunikasi dan mencari informasi melalui email, google, youtube 

dan media sosial seperti facebook, twitter dan instagram. 

Media pembelajaran dengan memanfaatkan internet ini sering disebut e-

learning.  Menurut  (Imadudin, 2018, p. 2) e-learning ialah suatu tipe media 

belajar mengajar yang membolehkan tersampaikannya bahan ajar ke peserta 

didik dengan memakai media internet ataupun media jaringan komputer lain. 

Pembelajaran e-learning menjadi sangat popular didunia pendidikan setelah 

adanya kebijakan dari pemerintah tentang penerapan pembelajaran jarak jauh 
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akibat virus covid-19 yang melanda Indonesia. E-learning kerap pula 

dimengerti sebagai suatu bentuk pendidikan berbasis website yang dapat 

diakses dari intranet dijaringan lokal ataupun internet.  

Sesungguhnya modul e-learning tidak wajib didistribusikan secara on-

line baik lewat jaringan lokal ataupun internet dan distribusi secara off-line 

memakai media CD/DVD juga termasuk pola e-learning. Dalam hal ini 

aplikasi serta materi pelajaran dibesarkan sesuai kebutuhan serta 

didistribusikan lewat media CD/DVD, berikutnya peserta didik bisa 

memanfatkan CD/DVD tersebut serta belajar di tempat dimana mereka berada.  

E-learning membolehkan peserta didik untuk menimba ilmu tanpa harus 

muncul secara raga di kelas. Peserta didik dapat berada di kota Z, sedangkan 

pendidik serta pelajaran yang diikuti terletak di tempat lain, di kota lain apalagi 

di negara lain. Interaksi dapat dijalankan secara on-line serta real time maupun 

secara offline ataupun archieved. Peserta didik belajar dari komputer di rumah 

dengan menggunakan koneksi jaringan lokal maupun jaringan internet maupun 

memakai media CD/DVD yang sudah disiapkan. Peserta didik dapat 

mengendalikan sendiri waktu belajar, serta tempat dari mana dia mengakses 

pelajaran. E-learning can help teachers in teaching and learning activities, as 

e-learning can be used at any time even if the lesson hours are up, and can be 

used without having to face the teacher with learners (Suryani et al., 2020). 

E-learning diinformasikan dengan menggunakan fitur komputer. 

Biasanya fitur dilengkapi fitur multimedia, dengan cd drive serta koneksi 

internet maupun intranet lokal. Dengan mempunyai komputer yang terkoneksi 
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dengan intranet maupun internet, peserta didik bisa berpartisipasi dalam e-

learning. Jumlah peserta didik yang dapat turut berpartisipasi tidak dibatasi 

dengan kapasitas kelas.  

Penyampaian materi e-learning bisa sinkronus atau asinkronus. 

Sinkronus berarti bahwa guru dan siswa, atau siswa dan guru, berinteraksi 

secara real time. Misalnya, konferensi video dua arah, konferensi audio, 

obrolan internet, konferensi video desktop, dll. Asinkronus berarti bahwa guru 

dan siswa tidak berinteraksi pada saat yang sama, tetapi guru menyampaikan 

instruksi melalui video, komputer, dll, dan siswa merespon pada waktu yang 

berbeda (Hamidah et al., 2020). Dalam e-learning, peserta didik mendapatkan 

pengalaman belajar menggunakan media elektronik, dimana materi 

pembelajaran ditransformasikan secara digital untuk “dikonsumsi” dengan 

perangkat elektronik. Online learning requires teacher to think creatively and 

innovatively so that the learning process delivered is in accordance with the 

initial objectives of the learning (Prastyaningtyas & Wulansari, 2021). Fakta 

bahwa pengetahuan ditransfer melalui perangkat elektronik sebenarnya dapat 

dipelajari secara mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman mereka, tetapi untuk keterampilan dan sikap siswa masih 

belum mencapai sasaran.  Agar seseorang yang terlibat dalam pengajaran 

benar-benar menemukan pengalaman baru (berupa pengetahuan, keterampilan, 

sikap) dari hasil belajarnya, diperlukan fungsi manajemen dalam proses 

belajar. Ini termasuk mengajar, menilai dan meningkatkan pembelajaran 
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sebagai bentuk intervensi pendidik untuk memastikan bahwa mereka yang 

terlibat dalam pengajaran mengikuti proses pembelajaran saat berlangsung.  

Ketika pendidik tidak hadir secara fisik, ada risiko ketidaksempurnaan 

proses dalam pengalaman belajar. Misalnya, dalam materi-materi praktik, 

peserta didik harus mempraktikkan sesuatu persis seperti yang direncanakan. 

Namun, ketidakhadiran seorang pendidik secara langsung berisiko 

mengajarkan peserta didik untuk mempraktekkan materi dengan santai tanpa 

bimbingan. Atau lebih buruk lagi, dia tidak benar-benar melakukan materi 

praktik yang sebenarnya dan hanya melakukan laporan teknis bahwa dia 

melakukan materi tersebut. Pembelajaran yang baik bukan hanya tentang 

pembelajaran satu arah, artinya pengajar hanya memberikan materi dan siswa 

hanya mendengarkan teori yang disampaikan oleh pengajar, namun 

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran dua arah, yaitu antara guru dan 

siswa saling memberikan kontribusi nyata bagi sistem pembelajaran, baik 

didalam  ataupun diluar kelas (Surindra & Irmayanti, 2019). 

Selama ini, pembelajaran yang diterapkan di Indonesia adalah 

pembelajaran dengan model non e-learning. Non e-learning adalah 

pembelajaran yang dilakukan tanpa ataupun tidak berbantu fitur/alat 

elektronik. Sumber belajar yang digunakan adalah buku bacaan, materi, LKS, 

alat peraga, poster dan percakapan langsung serta bentuk lain yang sejenis. 

Dalam proses pembelajaran non e-learning, peserta didik selalu didampingi 

oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Sehingga pendidik dapat 

mengintervensi secara langsung dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 
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keterampilan peserta didik. Selanjutnya adalah sikap. Adanya pendidik secara 

langsung mewajibkan peserta didik untuk dapat mengontrol sikapnya. 

Misalnya didalam kelas atau di laboratorium. Peserta didik akan menjaga 

sikapnya agar kegiatan belajar mengajar berjalan lebih lancar. Jenis 

pengkondisian ini secara bertahap akan membentuk perilaku belajar sehingga 

peserta didik memahami kapan saatnya untuk serius dan fokus dan kapan 

saatnya untuk bebas bercanda. Kapan waktu untuk stabil dan disiplin 

melakukan sesuatu, kapan waktu untuk istirahat dan bersantai. 

Selanjutnya yaitu menyangkut aspek administrasi pendidikan. 

Setidaknya ada dua poin dalam aspek ini, yakni keuangan dan infrastruktur 

pendidikan. Pembelajaran online disiapkan untuk tujuan penghematan biaya 

karena dapat mengurangi ruang dan waktu. Biaya perjalanan yang dikeluarkan 

oleh peserta didik dan pendidik berkurang dengan teknologi internet ini. Selain 

itu, biaya operasional ruang kelas dan gedung yang biasanya digunakan selama 

pembelajaran reguler juga telah berkurang. Namun, jika melihat lebih dekat, 

biaya tersebut tidak serta merta hilang begitu saja. Biaya operasional ini pada 

dasarnya hanyalah perubahan fungsional. Bukan lagi soal transportasi dan 

kegiatan konstruksi, tetapi soal pembiayaan kuota internet untuk biaya 

penggunaan perangkat elektronik. Biaya ini juga timbul karena permintaan 

aplikasi penyedia e-learning sering kali mengharuskan perangkat untuk 

berkinerja lebih baik daripada aplikasi perpesanan klasik sederhana. 

Selanjutnya menyangkut sarana dan prasarana pembelajaran. Telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa sebenarnya masih banyak kesenjangan dalam 



7 

 

 

 

kemampuan menyelenggarakan e-learning diberbagai lokasi. Antara individu, 

organisasi, dan wilayah, setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda 

untuk menyediakan infrastruktur sarana dan fasilitas e-learning, mulai dari 

koneksi internet hingga perangkat elektronik yang diperlukan. Peserta didik, 

pendidik, pengelola lembaga pendidikan, infrastruktur yang diselenggarakan 

oleh pihak swasta seperti provider harus siap mendukung proses e-learning ini. 

Namun, dalam kondisi darurat seperti sekarang ini, para pelaku tampaknya 

belum benar-benar siap menyelenggarakan e-learning. Untuk menindaklanjuti 

hal tersebut, pada tahun 2020-2021 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) meresmikan kebijakan bantuan kuota untuk pendidik dan 

peserta didik. Kebijakan tersebut diharapkan dapat membantu akses informasi 

bagi pendidik dan peserta didik dalam menjalani Pembelajaran Jarak Jauh. 

Langkah ini dipandang sebagai strategi untuk memenuhi kebutuhan efisiensi 

finansial para pihak dengan melakukan penghematan biaya kegiatan belajar-

mengajar dalam sistem pendidikan nasional selama masa tanggap darurat 

covid-19.  

Kesenjangan ini umumnya menimbulkan pertanyaan bagaimana dunia 

pendidikan dapat bertahan selama pandemi ini. Siswa harus belajar apapun 

yang terjadi. Jika tidak, secara langsung akan mempengaruhi hasil sistem 

pendidikan nasional. Dalam jangka menengah hingga panjang, hal ini akan 

mempengaruhi kemampuan generasi bangsa dalam menghadapi tantangan 

zaman. Risiko seperti merosotnya daya saing negara, menurunnya 

produktivitas dan keterbelakangan peradaban bangsa harus diperhitungkan. 
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Untuk itu pemerintah serta seluruh lapisan masyarakat berupaya keras untuk 

tetap menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar walaupun harus mengikuti 

model e-learning yang sedikit memaksa demi selamatnya generasi bangsa. 

SMK Negeri 2 Kediri adalah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri ber alamat di Jl. Veteran No. 5 Kota Kediri. Pembelajaran yang 

biasanya diterapkan di SMK Negeri 2 Kediri ialah pembelajaran secara luring 

yang melibatkan guru serta siswa berhubungan secara langsung lewat 

pembelajaran tatap muka di kelas. Namun terdapatnya pelaksanaan 

Pembelajaran Jarak Jauh  (PJJ) yang diakibatkan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) sebab mewabahnya virus covid-19, membuat SMK Negeri 2 

Kediri merubah sistem pembelajaran dari luring menjadi daring. Dengan 

adanya perubahan tersebut membuat guru wajib memilih strategi pembelajaran 

yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran e-learning, sebab hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Menurut (Sinar, 2018, 

p. 20) hasil belajar ialah prestasi yang dicapai setelah siswa menuntaskan 

beberapa materi pelajaran. Hasil belajar bisa langsung dipelajari dan dinilai 

dengan mengikuti tes atau non tes. Oleh karena itu, hasil belajar tidak saja 

dilihat dari nilai-nilai akademik, tetapi juga mencakup nilai-nilai non-akademik 

(Rahayu & Pahlevi 2021). Dalam dunia pendidikan, penilaian digunakan untuk 

mengukur hasil belajar seorang siswa untuk memastikan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan oleh seorang guru (Napura et al., 2021). Media 

platform yang dipilih untuk mendukung aktivitas pembelajaran e-learning 

adalah google classroom dan google meet.  
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Menurut (Imadudin, 2018, p. 4) google classroom ialah layanan online 

gratis untuk sekolah, lembaga non profit, serta siapa saja yang mempunyai 

akun google. This  application  can  help  facilitate  teachers  and  students  in  

carrying  out  the  learning process  with  more  depth.  This  is  dueto  both  

students  and  teachers  can  collect  assignments, distribute assignments,  

grade  assignments  at  home  or  anywhere  without  being  tied  to  a  time 

limit  or  hours  of  lessons (Nurkhilal et al., 2021).  Tidak hanya itu materi 

pembelajaran juga masih bisa dibuka walaupun peserta didik sudah tidak  

berada di kelas  lagi (Rikizaputra & Sulastri, 2020). Selain itu siswa juga dapat 

berdiskusi dengan guru, membagikan video yang berhubungan dengan materi 

bahan ajar, dan guru dapat memberikan informasi tanpa harus bertatap muka, 

seperti guru mengumumkan ketikhadiran atau memberitahu pengumuman 

ujian.  

Tampilan dari google classroom sudah sangat familiar bagi siswa karena 

mereka sudah memakai produk dari google. Hal ini memudahkan siswa sebab 

konektivitas antara google classroom dengan akun google drive. Aplikasi ini 

juga memberikan peluang kepada para guru untuk mengeksplorasi gagasan 

keilmuan yang dimilikinya kepada siswa. Inovasi yang diberikan kepada 

google for education tersebut bertujuan untuk membantu menghasilkan 

pembelajaran yang aktif, efisien, efektif serta menyenangkan. 

Untuk pembelajaran dengan video conference digunakan untuk 

menggantikan aktivitas pembelajaran yang biasanya dilakukan dengan tatap 

muka di kelas menjadi aktivitas pembelajaran tatap muka secara virtual dengan 
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menggunakan bantuan aplikasi google meet yang terhubung dengan jaringan 

internet. Menurut (Basori, 2021, p. 52) google meet merupakan layanan 

komunikasi video yang dibesarkan oleh google berbasis website serta mobile. 

Google meet is one of video communication service which is very helpful, the 

interface provided by google meet allows users to meet face to face directly 

and effectively, but it is also very light and fast (Nehe, 2021). Google meet 

berpotensi menjadi media alternatif untuk proses pendidikan dan pembelajaran, 

rapat dengan rekan kantor, bahkan rapat kerja dari  rumah  (Aisyah & Sari, 

2021). Penggunaan google meet tergolong mudah. Siswa hanya perlu 

bergabung divideo conference dengan menggunakan link tautan yang sudah 

dibagikan. Google meet juga tidak menghabiskan terlalu banyak kuota, 

sehingga siswa tidak akan terbebani dengan penggunaan kuota yang terlalu 

banyak. Dengan berbagai tampilan, fitur, dan kemudahan yang disediakan oleh 

google classroom dan google meet diharapkan akan mampu membantu 

aktivitas pembelajaran, terutama membantu guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran dan membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan baik, 

sehingga nantinya hasil belajar siswa akan meningkat. 

Kemudahan yang ditawarkan oleh platform google classroom dan google 

meet tidak serta merta membuat kegiatan pembelajaran berjalan lancar. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terdapat beberapa 

kendala ketika menggunakan google classroom, diantaranya yaitu siswa sering 

merasa kebingungan ketika mengirimkan/menyerahkan tugas digoogle 

classroom. Banyak siswa yang seharusnya menyerahkan tugas ditopik kantong 
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tugas siswa, tetapi mereka menyerahkan tugas tersebut ditopik tugas siswa. 

Ada juga siswa yang merasa ragu-ragu sehingga menyerahkan tugas ditopik 

tugas siswa dan ditopik kantong tugas siswa. Sehingga hal tersebut 

menyulitkan guru untuk mengoreksi tugas yang sudah mereka serahkan di 

google classroom. Tidak hanya itu, untuk penggunaan google meet juga 

mengalami kendala terutama dibagian jaringan. Siswa yang rumahnya jauh 

dari kota sering mengalami kendala dalam jaringan, sehingga pada saat meet 

berlangsung, mereka sering meninggalkan meet.  

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut diatas, peniliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran E-

learning Dengan Menggunakan Google Classroom dan Google Meet 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi Keuangan dan 

Lembaga SMK Negeri 2 Kediri Pada Mata Pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bersumber pada pernyataan latar belakang diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya kesiapan siswa menghadapi perubahan model pembelajaran 

dari luring ke daring. 

2. Ketidaksempurnaan proses dalam pengalaman belajar saat pembelajaran 

online disebabkan oleh pendidik tidak hadir secara fisik saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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3. Kurangnya pemahaman siswa dalam penggunaan google classroom dan 

google meet. 

4. Kurangnya sarana dan fasilitas pendukung dalam kegiatan pembelajaran 

e-learning. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan diatas maka penulis memfokuskan masalah tentang “pembelajaran e-

learning dengan menggunakan google classroom dan google meet terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI akuntansi keuangan dan lembaga SMK Negeri 2 

Kediri pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh pembelajaran e-learning dengan menggunakan 

google classroom terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi 

keuangan dan lembaga SMK Negeri 2 Kediri pada mata pelajaran produk 

kreatif dan kewirausahaan? 

2. Apakah ada pengaruh pembelajaran e-learning dengan menggunakan 

google meet terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi keuangan dan 

lembaga SMK Negeri 2 Kediri pada mata pelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan? 
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3. Apakah ada perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar siswa yang diajar 

dengan menggunakan google classroom dan google meet kelas XI 

akuntansi keuangan dan lembaga SMK Negeri 2 Kediri pada mata 

pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pembelajaran e-learning dengan menggunakan google 

classroom terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi keuangan dan 

lembaga SMK Negeri 2 Kediri pada mata pelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan. 

2. Pengaruh pembelajaran e-learning dengan menggunakan google meet 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI akuntansi keuangan dan lembaga 

SMK Negeri 2 Kediri pada mata pelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan. 

3. Perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan google classroom dan google meet kelas XI akuntansi 

keuangan dan lembaga SMK Negeri 2 Kediri pada mata pelajaran produk 

kreatif dan kewirausahaan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam upaya 

meningkatkan pembelajaran pada mata pelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan, khususnya pada aktivitas belajar mengajar di kelas XI jurusan 

akuntansi keuangan dan lembaga SMK Negeri 2 Kediri. Adapun secara detail 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pembelajaran e-learning dengan menggunakan google classroom 

dan google meet, serta dapat dijadikan bahan kajian maupun rujukan dalam 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pembelajaran e-learning 

dengan menggunakan google classroom dan google meet terhadap hasil 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai wahana mempraktikkan 

ilmu serta pengetahuan dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan bisa membagikan pengalaman baru 

serta dengan diterapkan model pembelajaran e-learning dengan 

memanfaatkan google classroom dan google meet kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih mudah, menarik, menyenangkan, serta 

pastinya lebih efisien. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan 

maupun pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pemanfaatan google classroom dan google meet untuk 

mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. 

d. Bagi Univeristas 

Hasil penelitian ini nantinya dapat menambah pustaka sebagai 

literatur untuk penelitian yang relevan.
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